BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik

1. Sejarah singkat MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik
Berdirinya Madrasah Aliyah YKUI Maskumambang merupakan
bagian dari program pengembangan pendidikan di Pondok pesantren
Maskumambang.  Sebagai  institusi  dakwah, Pondok  Pesantren
Maskumambang yang berdiri pada tahun 1859 awal mulanya hanya
mengajarkan pendidikan agama melalui langgar (surau) dan dilaksanakan
dengan menggunakan metode wetonan, bandongan dan halagah, dengan
materi tafsir, figh, hadis dan tauhid. Kegiatan tersebut berjalan dalam waktu
yang cukup lama dimulai pada masa KH.Abd.Jabbar sebagai pendiri Pondok
Pesantren Maskumambang, diteruskan oleh putranya KH.Fagih kemudian
oleh KH. Ammar Fagih. Pada masa KH.Amar Fagih inilah KH. Nadjih
Ahjad yang saat itu menjadi salah satu pengasuh di Pondok Pesantren
Maskumambang berinisiatif mendirikan madrasah, maka didirikanlah
madrasah Ibtida’iyah banat yaitu Madrasah Ibtida’iyah yang hanya

diperuntukan anak putri.!

Pada tahun 1958 berdirilah Madrasah Tsanawiyah dengan masa

pendidikan 6 (enam) tahun. Dan sebagai wujud tanggung jawab pendiri

! Arsip dan Dokumentasi MA YKUI Maskumambang 2015.
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pendidikan formal di Maskumambang maka yang menjadi kepala madrasah
Tsanawiyah adalah bapak KH. Nadjih Ahjad sendiri. Beberapa tahun
kemudian ada perubahan peraturan pemerintah yang menyatakan bahwa
pelaksanaan Madrasah Tsanawiyah dan setingkatnya adalah 3 (tiga) tahun
maka masa pembelajaran di Madrasah Aliyah Maskumambang pun menjadi
3 (tiga) tahun.

Madrasah Aliyah YKUI Pondok Pesantren Maskumambang berdiri
sejak tahun 1963 sebagai kelanjutan dari Madrasah Tsanawiyah YKUI
Maskumambang. Sebagai bentuk penataan kelembagaan, maka Departemen
Agama mengeluarkan surat kualifikasi madrasah. Madrasah Aliyah YKUI
Maskumambang mendapat akta terdaftar pada tahun 1978 dengan nomor :
L.m./3/189/C/1978 tangal 25 Agustus 1978. Pada tahun 1994 Madrasah
Aliyah YKUI Maskumambang mendapat status Diakui oleh Departemen
Agama RI dengan nomor : E.IV/29/1994. Selanjutnya pada 29 Maret 1999
menerima jenjang Disamakan dari Departemen Agama RI dengan nomor :
E.IV/PP.03.2/KEP/36.A/99, baru pada 17 Oktober 2005 Madrasah Aliyah
YKUI Maskumambang memperoleh status terakreditasi A unggul dari
Departemen Agama RI Provinsi Jawa Timur dengan nomor
A/Kw.13.4/MA/288/2005 dan pada 30 Oktober 2010 juga terakreditasi A
oleh BAN-SM Provinsi Jawa Timur dengan nomor SK : 073/BAP-
SM/TU/2010.

Seiring dengan perkembangan dan tuntutan dari berbagai pihak,
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serta untuk membentuk sekolah menengah atas atau Madrasah Aliyah yang
unggul, maka dipandang perlu pengelolaan kelas unggulan. Berdasarkan
maasalah ini, maka mulai tahun pelajaran 2008/2009 Madrasah Aliyah YKUI
Maskumambang dimekarkan menjadi 2 program yaitu Madrasah Aliyah
Program Unggulan dan Madrasah Aliyah Program RegulerMadrasah Aliyah
YKUI Maskumambang telah banyak mengeluarkan alumni yang berkiprah
di tengah-tengah masyarakat, baik sebagai ulama, mubaligh, guru,
pengusaha, birokrat, politisi dan dan profesi yang lain . Lulusan madrasah
aliyah juga banyak yang melanjutkan kuliah diberbagai Perguruan Tinggi
baik dalam negeri maupun luar negeri.

Berdasarkan perjalanan panjang tersebut, tentunya sudah mengalami
banyak sekali pergantian kepala sekolah yang memimpin untuk membawa
kemajian di Madrasah Aliyah YKUI maskumambang. Berikut ini akan

penulis sampaikan periodesasi kepemimpinan di MA YKUI Maskumambang

.2

Tabel 4.1

Periodesasi Kepemimpinan MA YKUI Maskumambang

2 Ibid.
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NO NAMA PIMPINAN KETERANGAN

1
Pemangku Pondok Pesantren
Maskumambang Dukun Gresik

KH. NADJIH AHJAD

NO NAMA PIMPINAN KETERANGAN

2
Kepala Madrasah Aliyah
Tahun 1983 s/d 2003

H. M. JAHJA BAHRIE
NO NAMA PIMPINAN KETERANGAN
3 Kepala Madrasah Aliyah

Keagamaan
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H. SHOLIHIN HAMID, S.A

Tahun 1983 s/d 2001

NO NAMA PIMPINAN KETERANGAN
4
Kepala Madrasah Aliyah
Tahun 2003 s/d 2006
Drs. H. ABD. RACHMAN
NO NAMA PIMPINAN KETERANGAN
5
Kepala Madrasah Aliyah
Tahun 2006 s/d 2010
Drs. NAF°’AN ABU MANSUR,
M.Pd
NO NAMA PIMPINAN KETERANGAN
6

Kepala Madrasah Aliyah

Tahun 2010 — Sekarang
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AHMAD SHOLIHAN, S.Pd,

M.Si

Tabel 4.2

Akreditasi MA YKUI Maskumambang®

No Status Tanggal No. Piagam Keterangan
25 Agustus
1 | Terdaftar L.m./3/189/C/1978 Piagam Depag RI
1978
2 Diakui 24 Maret 1994 | E.1V/29/1994 Piagam Depag RI
E.IV/PP.03.2/KEP/36.A
3 Disamakan 29 Maret 1999 Piagam Depag RI
/199
17 Oktober | A/Kw.13.4/MA/288/20 | Piagam Depag
4 | Terakreditasi A
2005 05 Provinsi Jawa Timur
30 Oktober | 073/BAP- Piagam BAN-SM
5 | Terakreditasi A
2010 SM/TU/X/2010 Provinsi Jawa Timur

a. Visi Madrasah

Menciptakan

peserta

2. Visi dan Misi MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik

didik yang mememiliki karakteristik

ISLAMI, ILMIAH dan UNGGUL dengan indikator :

¥ Ibid.
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1) Berjiwa dan berprilaku islami

2) Berpikir kritis, kreatif dan dinamis

3) Unggul dalam berkehidupan yang terampil

Visi tersebut menggambarkan cita-cita madrasah sebagai lembaga

pendidikan berbasis keagamaan. Sebagai lembaga pendidikan dakwah dan
kader, maka profil lulusannya adalah sebagai berikut : terbentuknya siswa
yang memiliki cara hidup dalam keseharian benar-benar mencerminkan pola
pola pikir dan perilaku Islami, memiliki wawasan keilmuan yang luas dan
selalu berfikir dan bertindak berdasarkan ilmu. Adapun keunggulan yang
dimimiliki adalah keunggulan kompetensi yang meliputi kompetensi bahasa
Inggris bagi program IPA dan IPS serta kompetensi bahasa Arab bagi
progam Keagamaan (MAK). Juga kompetensi-kompetensi yang siap
digunakan bagi lulusannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (life skill).

b. Misi Madrasah

Untuk menunjang Visi dari penyelenggaraan pendidikan di MA
YKUI Maskumambang Gresik dan indikatornya, maka madrasah
mempunyai misi:

1) Mengusahakan terwujudnya lingkungan yang Islami sehingga
mendorong terwujudnya pengamalan iman dan tagwa kepada seluruh
warga madrasah.

2) Melakukan Aktualsasi nilai-nilai Islam melalui pengkajian agama secara

mendalam.
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3) Membentuk peserta didik dan warga madrasah yang berakhlak dan
berbudi pekerti yang luhur.

4) Menciptakan dan memelihara lingkungan sekolah yang nyaman untuk
bekerja, berkreasi dan belajar.

5) Menumbuhkan semangat kunggulan, keindahan dalam penguasaan ilmu
dan teknologi, kegiatan seni budaya, dan aktifitas olahraga.

6) Memelihara kebersamaan, keterbukaan, kemandirian, bertanggungjawab,
kewirausahaan, pada warga madrasah dalam mewujudkan visi dan
misi serta tujuan madrasah.

7) Menumbuh kembangkan semangat untuk selalau berusaha agar menjadi
yang terdepan dan menjadi teladan.*

¢. Tujuan Madrasah
1) Tahap | Madrasah berusaha mencapai:

a) Mewujudkan siswa yang memiliki agidah yang kuat, mempunyai
kesadaran dalam melaksanakan ibadah, dan berprilaku yang mulya/
Akhlaqul karimah sebagai penampilan diri.

b) Membudayakan Pengamalan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan dan
santun) pada seluruh warga madrasah.

c) Meningkatkan kegiatan sholat jamaah dhuhur di masjid madrasah
dan kegiatan sholat dhuha.

d) Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional/Madrasah secara

* Ibid.
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h)

)
k)
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berkelanjutan.

Meningkatkan persentase siswa yang diterima masuk ke Perguruan
Tinggi/Universitas Favorit.

Memiliki tenaga kependidikan yang profesional, tanggung jawab
dan berdikasi tinggi.

Meningkatkan pendidikan keterampilan TIK maupun Komputer
(software dan hardware).

Mewujutkan Tim Olah raga dan Kesenian yang mampu bersaing di
tingkat kabupaten dan provinsi.

Meningkatkan kegiatan ektrakurikuler KIR, PMR. Pramuka,
Olahraga prestasi, Kuliner, robotika, keterampilan sablon dan
kuliiner

Meningkatkan Pendidikan Jurnalistik di madrasah.

Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap Kebersihan,
Kesehatan, Ketertiban, dan keindahan lingkungan madrasah. agar
terciptanya lingkungan sekolah yang asri, bersih dan menyenangkan

untuk belajar.

2) Tahap Il Madrasah berusaha mencapai:

a)

b)

Meningkatkan pembinaan siswa agar memiliki kesadaran dalam
melaksanakan Ibadah wajib maupun ibadah sunnah dan berprilaku
akhlakul karimah.

Meningkatkan prosentase siswa yang mendaftar dan diterima/masuk



d)

9)
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ke Perguruan Tinggi.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Arab
dan Inggris baik untuk kepentingan komunikasi maupun
pengembangan ilmu.

Meningkatkan Pendidikan dan jiwa kewirausahaan siswa
keterampilan.

Mewujudkan Tim Lomba KIR serta Olimpiade Matematika dan
Sain yang mampu bersaing di tingkat kabupaten, propinsi dan
nasional.

Mewujudkan Tim Olahraga dan Kesenian yang mampu bersaing di
tingkat provinsi dan nasional.

Meningkatkan kegiatan sosial kemasyarakatan®

d. Moslem Personality Insurance (MPI)

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Melaksanakan ajaran tauhid secara benar.

Mampu ber-Thoharah serta Sholat sesui dengan tuntunan al-Sunnah

dengan memahami dalil dalilnya.

Membiasakan baca Al-Qur’an dengan tartil

Rajin Sholat berjama’ah, Sholat Rawatib, Qiyamullail, dan Dhuha.

Mampu menjadi imam Sholat jama’ah.

Berpuasa Ramadlan, dan puasa sunnah lainnya, seperti puasa Senin,

Kamis dan Syawwal.

> Ibid.
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7) Menjauhi pola hidup tidak sehat. seperti merokok, narkoba.

8) Menghindari ucapan / tindakan yang mendekatkan pada perbuatan zina.

9) Disiplin dalam belajar.

10) Berpenampilan Islami.

11) Selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungannya dengan penuh
kesadaran.

12) Senantiasa mengucapkan salam atau menjawab salam setiap bertemu
sesama muslim.

13) Berperan aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

14) Bersikap Taugir kepada yang lebih tua dan ber - Rahmi kepada yang

lebih muda.

15) Mampu Amar bi al Ma’ruf dan nahi an al-Munkar

3. Keadaan guru MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik®

1. Keadaan Guru berdasarkan Pendidikan terakhir dan Jenis Kelamin

Tabel 4.3

Keadaan Guru berdasarkan Pendidikan terakhir dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | SLTA Sarjana | Sarjana

No | Uraian D-3 Jumlah
L [P |[Jml | /MA (S-1) (S-2)

1 | GTY 22 |11 |33 |- - 27 6 33

2 |GTT 2 |2 |4 4 4

¢ Ibid.




2. Keadaan Guru Berdasrkan Bidang Studi dan Kebutuhan

Tabel 4.4

Keadaan Guru Berdasrkan Bidang Studi dan Kebutuhan

84

Kedaan Guru Tetap
No Bid Studi Ket
Butuh | Ada | Kurang | Lebih
Pendidikan Agama
1 7 7 - -
Islam
Pend.
2 2 2 - -
Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 3 3 - -
4 Bahasa Arab 4 4 - -
5 Bahasa Inggris 3 3 - -
6 Matematika 3 3 - -
7 Fisika 3 2 - -
8 Biologi 2 2 - -
9 Kimia 2 2 - -
10 Sejarah 2 2 - -
11 Geografi 2 2 - -
12 Ekonomi 2 2 - -
13 Sosiologi 2 2 - -
14 Seni Budaya 1 - 1 -
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15 Penjaskes
16 TIK
17 Keterampilan/B. Asing




3. Keadaan Tenaga Kependidikan’

Tabel 4.5

Keadaan Tenaga Kependidikan
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Jenis
SLTA Sarjana | Sarjana | Jum
No Uraian Kelamin D-3
IMA (S-1) (S-2) lah
L|P|Jml
Administ
1 2 | - 2 1 - 1 - 2
rasi
Perpusta - -
2 111 2 1 1 2
kaan
3 Lab.IPA | - | 1| 1 - - 1 - 1
Lap. - -
4 Kompute | 1 | - 1 - 3 1
r
5 Satpam | 1 | - 1 1 - - - 1
Kebersih - - -
6 1] - 1 1 1
an
Penjaga - - -
7 1] - 1 1 1
Koperasi

" Ibid.
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4. Kurikulum MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik®
1. Pengembangan Kurikulum
Mulai tahun pelajaran 2004/2005 menerapakan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dan mulai tahun pelajaran 2006/2007 Madrasah
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum
2013
Dalam menyusun kurikulum madrasah menggunkan pedoman
kurikulum dari kementrian Pendidikan, Kementrian Agama dan dipadukan
dengan Kurikulum Pondok Pesantren Maskumambang.
Tabel 4.6

Struktur Kurikulum MAYKUI Maskumambang

KELAS
X XI XI1
NO MATA PELAJARAN
MA AG AG
IPA | IPS IPA | IPS
U M M
1 Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 3 2 2 3
d. Sejarah Kebudayaan Islam | - - - 2 2 2 2

¢ Ibid.
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Pendidikan
2 2 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 4
4 Bahasa Arab 2 2 2 4 2 2 4
5 Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4 4
6 Matematika 4 4 4 4 4 4 4
7 Fisika 2 4 - - 4 - -
8 Biologi 2 4 - - 4 - -
9 Kimia 2 4 - - 4 - -
10 | Sejarah 1 1 2 - 1 2 -
11 | Geografi | - 4 i - 3 -
12 | Ekonomi 2 - 4 B - 4 -
13 | Sosiologi 2 - 4 = - 3 -
14 | llmu Tafsir - - 4 3 - - 3
15 | llImu Hadis - - - 3 - - 3
16 | llmu Kalam - - - 3 - - 3
17 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 2
18 Penjaskes 2 2 2 2 2 2 2
19 | TIK 2 2 2 2 2 2 2
20 | Keterampilan/Bahasa Asing 2 2 2 2 2 2 2
JUMLAH 42 43 | 42 42 43 |42 |42
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Muatan Lokal/Kepesantrenan **

1 [ Ushul Figih 1 1 2 1 2
2 | Nahwu & Shorof 2 2 3 2 3
3 | Hadis 1 1 1 1 1
4 | Faroid 1 1 1 - -
5 | Tahfidz 2 2 3 2 3
6 | Tartil/Tahsin 1 - - - -
7 | Muhadatsah - - 2 - 2
JUMLAH 8 7 12 6 12

Pengembangan)**

1 | Muhadatsah 2 - 2 - 2
2 | Membaca Kitab Kuning 2 2 4 2 4
3 | Tahfidz 2 2 4 2 4
4 | English Conversation 2 2 2 2 2
5 | Explorasi Sain 2 2 - 2 -
6 | Explorasi Matematika 2 2 - 2 -

JUMLAH 12 10 10 10 10

Matrikulasi )*

1 | Baca Tulis Al-Qur'an 2 - - - -
2 | Praktek Ibadah 2 - - - -
3 | Bhs. Inggris/Bhs. Arab 2 - - - -
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4 | Matematika 2 - - - - - -
JUMLAH 8
Keterangan :

** . adalah mata pelajaran Pesantren yang diajarkan sesui dengan sesuai dengan
kelas dan jurusannya ( IPA, IPS dan Keagamaan)

)** . merupakan kegiatan pengembangan yang dipilh peserta didik yang
dilaksakan di luar jam pelajaran dengan beban (maks 6 JTM) tiap
minggunya.

)* . Materi matrikulasi yang harus ditempuh murid kelas X di awal semester
Gasal untuk menstandarkan tingkat kemampuan peserta didik sessuai
ketentuan

2. Pengembangan Kegiatan®

a. Program Moslem Personality Insurance (MPI)

Sebagai bentuk komitmen dan kesungguhan Pondok Pesantren
Maskumambang mengenai pendidikan karakter, maka sejak tahun
pelajaran 2010/2011 dirintislah program MPI (Moslem Personality
Insurance) atau Jaminan Kepribadian Muslim yang merupakan
refleksi dari visi Pesantren; Beragidah Shohihah, Beramal Sholeh,
Berilmu Manfaat dan Berakhlag Karimah.

Untuk  mewujudkan  program ini  Pondok  Pesantren

Maskumambang menetapkan strategi pendidikan dalam bentuk Proteksi

? Ibid.
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dan Proyeksi. Proteksi dimaksudkan untuk melindungi potensi luhur
yang dimiliki murid, baik potensi bidang kecerdasan spiritual,
kecerdasan Intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan sosial dari
pengaruh negatif lingkungan yang membahayakan terhadap iman, ilmu
dan amal. Sedangkan Proyeksi dimaksudkan untuk membangun dan
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki murid atau peserta didik

Secara umum.

Gambar 4.1

Suasana Pembelajaran di kelas

b. Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran di MA YKUI Maskumambang diseimbangkan
antara dasar-dasar ilmu keislaman dengan basic knowledge of science
and social (pengetahuan dasar sain dan sosial) yang mendukung

tercapainya visi,misi dan tujuan MA YKUI Maskumambang.
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Penggabungan kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional, Kementrian

Agama dan kurikulum Pesantren dikemas dalam bentuk :

1) Struktur Pembelajaran yang seimbang antara ilmu agama (teori dan
praktek) dengan ilmu umum dan sains serta penguasaan Bahasa Aran
dan Inggris

2) Penguatan implementasi dasar-dasar ilmu keislaman (Akidah/Tauhid,
Figih dan Akhlak) yang mengarah pada pemembentukan karakter
kepribadian.

3) Long life education dengan pendekatan uswah, intelektual, kegiatan
dan keterampilan kepemimpinan.

Kegiatan Penunjang dalam Proses Belajar Mengajar

Beberapa kegiatan penunjang dalam proses belajar mengajar yang
dilaksakan di MA Y KUI Maskumambang diantaranya :

1) Program matrikulasi Baca Al-Qur’ab, Bahasa Arab dan Matematika
guna menyamakan kepampuan dasar Baca Al-Qur’an, Bahasa Arab
dan Metematika bagi Murid disemester pertama.

2) Program pengajaran remedial dan pengayaan, pengembangan,
peningkatan penguasaan materi pelajaran.

3) Tahfidzul Qur’an; peningkatan hafalan Al-Qur’an dengan target 5
juz untuk program keagamaa dan 2 juz untuk program IPA dan IPS.

4) Arabic  and English ~ Clubs program  kelompok

pengutan/pengembangan bahasa Arab dan Bahasa Inggris.
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5) Olympiad Clubs : Program penguatan untuk mata pelajaran MIPA
dan IPS yang disiapkan untuk mengikuti olimpiade.

6) Mid Semester dan evaluasi belajar peserta didik sebagai tolak ukur
keberhasilan belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar.

7) Penulisan Paper/karya ilmiah khusus kelas XII guna melatih anak
dalam melaksanakan penelitian ilmiah sebgai syarat untuk mengikuti
ujian Nasional dan Ujian Madrasah.

8) Pekan Dakwah Santri : Program latihan dakwak santri di desa-desa
sekitar guna menerapkan ilmu yang sudah diperoleh di Madrasah
sekligus membangun kepedulian dan kebersamaan dengan warga
sekitar.

9) Program sukses UN, UM dan masuk PT favorid melalui Kegiatan :
bimbingan belajar, Try Out, PPK (program pengenalan kampus),
kunjungan /studi kampus, motivasion Training dan penguatan
spiritual untuk kelas XII.

10) Ujan Praktek; untuk mengukur kemampuan murid dalam membaca
Al-Qur’an, Fikih, baharab, Bahasa Inggris, dan Quran Hadis.

d. Kegaiatan Ekstra

1. Ekstra Wajib :

a) Komputer Aplikatif/pemprogaman (untuk kelas X, XI, dan kelas
XII).

b) BMK (Bimbingan membaca kitab) khusus Program Keagamaan.
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¢) Pramuka (khusus kelas X)
2. Ekstra Pilihan :

a) Bidang Keilmuan : Kelompok Belajar Bahasa Arab, Kelompok
belajar Bahasa Inggris, Kelompok Belajar Sains (Fisika, Kimia,
dan Biologi), Kelompok belajar IPS (Ekonomi, Sosiologi, Dan
Geografi), Klub olimpiade MIPA, olimpiade ekonomi, olimpiade
Geografi( kebumian) dan KIR (karya ilmiah remaja).

b) Bidang Olah Raga Prestasi: Beladiri, futsal, bola voly, tenis
meja, bulu tangkis, bola basket, Teather, dan Kali grafi.

c) Bidang Seni : Kaligrafi, Teater.

d) Bidang Keahlian/Keterampilan : Tata Boga, Sovenir, otomotif,

robotika, sablon dan jurnalistik.

3. Pengembangan Proses Belajar Mengajar™
a) Menciptakan kebiasaan belajar bersama di luar jam pelajaran, baik di
Asrama maupun di Madrasah.
b) Menambah media pendidikan berupa Green house, Lab bahasa
audiovisual, untuk meningkatkan pemahaman murid.
c) Memberikan tambahan jam untuk bimbi ngan belajar khusus bagi siswa

kelas XII dalam rangka mengahadapi Ujian Nasional dan Ujian Masuk

10 1bid.
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Perguruan Tinggi.

d) Pelaksanaan Try Out sebagai evaluasi dan pengukuran kemampuan
murid.

4. Pengembangan SDM

Usaha-usaha yang dilakukan untuk pengembangan SDM diantaranya :

a) Melaksanakan Tes Psikologi untuk guru dan karyawan di awal tahun
ajaran baru.

b) Mengikutsertakan guru dan karyawan dalam pendidikan dan pelatihan,
workshop, MGMP serta penataran-penataran.

c) Melaksanakan diklat dan pelatihan guru terkait dengan :
- Manajemen dan peningkatan Mutu Pembelajaran
- kurikulum dan Pembelajaran

d) Mengintensifkan Kegiatan MGMP Rumpun bidang studi di tingkat
Madrasah.

e) Mengadakan pengajian setiap pekan sekali baik untuk guru atau
karyawan yang diasuh langsung oleh pemangku pesantren.

f) Mengadakan penambahan Jumlah tenaga baik guru maupun karyawan
sesuai dengan kualifikasi dan standar yang sudah ditentukan.

5. Pengembangan Fasilitas
a) Selalu berusaha menambabh fasilitas perkantoran yang dapat mempercepat

proses kerja karyawan.



b)

d)
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Selalu berusaha menambah fasilitas ruang kelas untuk media
pembelajaran misal : LCD Proyektor, Komputer, buku perpustakaan
kelas, dan sarana yang lain.

Selasu berusaha penambah peralatatan laboratorium Komputer, Lab IPA,
Audiovisual dan Lab Bahasa.

Selalu berusaha menambah prasarana (bagunan) baik untuk kelas maupun
asrama yang layak dan sesuai standar.

Selalu berusaha memperluas lahan untuk pengembagan Pesantren dan

Madrasah.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana MA YKUI Maskumambang Putri

Dukun Gresik**

" 1bid.



97

1. Tanah dan Bangunan
Luas Tanah : 4500 M?
Luas Bangunan : 2625 M?
Luas Lap. Olah Raga  : 1875 M?
Status Kepemilikan : Milik Yayasan Kebangkitan Ummat Islam
(YKUI) /Bersertifikat
2. Fasilitas Pendukung™
Tabel 4.7
Sarana / Fasilitas Pendukung

Di MA. YKUI Maskumambang Dukun Gresik

KONDISI
NO | JENISBANGUNAN | jumap | Luas |
Baik | Rusak

1 | Ruang Kantor 1 72m° | Baik
2 Ruang Kepala Madrasah 1 24 m° Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 12m* | Baik
4 | Ruang Wakil Kepala 1 36 m° | Baik
5 | Ruang Guru 1 42m° | Baik
6 | Ruang Kelas 16 728 m° | Baik
7 | Laboratorium IPA 1 80 m* | Baik
8 Laboratorium Komputer 1 108 m* | Baik

2 1pid.



98

9 | Perpustakaan 2 144 m* | Baik

10 | Kantin 2 40m° | Baik

11 | Ruang BP/BK 1 12m® | Baik

12 | Gudang 1 36 m° | Baik

13 | Masjid 1 495 m* | Baik
Kamar Mandi/WC untuk

14 4 16 m Baik
Guru

15 | Kamar mandi/WC siswa 22 66 m° | Baik

16 | Tempat Parkir untuk guru 1 27m° | Baik
Tempat  parkir  untuk

17 1 45m* | Baik
siswa

18 | Tempat Wudhu 3 96 m° | Baik

19 | Aula/ Ruang serba guna 1 350 m° | Baik

20 | Lapangan Bulu Tangkis 1 81 m* Baik

21 | Lapangan Bola Basket 1 448 m* | Baik

22 | Lapangan Volly Ball 1 162 m’ | Baik

23 | Lapangan Tenis meja 1 4,17 m* | Baik

24 | Lapangan Futsal 1 448 m* | Baik

3. Peralatan®®

B Ibid.
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Daftar Peralatan
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KONDISI
NO | JENIS PERALATAN Jumlah
Baik | Rusak

1 Meja Kantor 6 Baik

2 Kursi Kantor Pengelola 8 Baik

3 Meja untuk Guru di kantor 2 Baik

4 Kursi untuk Guru di Kantor 20 Baik

5 Meja untuk Guru di kelas 32 Baik

6 Kursi untuk Guru di kelas 32 Baik

7 Almari 4 Baik

8 Loker Guru 40 Baik

9 Etalase 18

10 | Meja belajar untuk siswa 232 Baik

11 | Kursi untuk siswa 232 Baik

12 | Meja di Laboratorium IPA 8 Baik

13 | Kursi di Laboratorium IPA 40 Baik

14 | Meja di Laboratorium Komputer 40 Baik

15 | Kursi di Laboratorium Komputer 40 Baik

16 | Meja di Perpustakaan 6 Baik

17 | Komputer untuk Kantor 4 Baik
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18 | Komputer di Laboratorium 40 Baik
19 | Mesin Printer 3 Baik
20 | Mesin ketik 1 Baik
21 | Almari untuk Kepala Madrasah 2 Baik
22 | Almari untuk BP / BK 2 Baik
23 | Almari untuk TU 2 Baik
24 | Almari untuk Guru 4 Baik
25 | Tape Radio dan Sound System 3 Baik
26 | Mic 4 Baik
27 | Alat peraga Matematika 2 set Baik
28 | Alat peraga IPS 2 Baik
29 | Kipas angin untuk Kantor 3 Baik
30 | Kipas angin untuk ruang kelas 13 Baik
31 | Papan tulis 26 Baik
32 | Papan data kantor & Kelas 36 Baik
33 | Map Odner 27 Baik
34 | Pesawat Telpon 1 Baik
35 | Buku pegangan guru 110 Baik
36 | Buku paket dari DEPAG 205 Baik
37 | Buku paket dari DIKNAS 155 Baik
38 | Buku Administrasi kantor 36 Baik
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B. Analisis Data
1. Implementasi Moslem Personality Insurance dalam Menumbuhkan Budaya
Reigius di MA YKUI Maskumambang DukunGresik
a. Program MPI (Moslem Personality Insurance)

Moslem Personality Insurance yang berarti Jaminan Kepribadian
Muslim mutlak diperlukan, untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan,
utamanya yang terkait dengan kepribadian. Moslem Personality Insurance
merupakan refleksi dari visi pesantren yaitu beragidah shohihah, beramal
shaleh, berilmu manfaat dan berakhlag karimah.

Agar Moslem Personality Insurance dimaksud dapat terwujud maka
dalam pelaksanaanya madrasah ini menetapkan strategi pendidikan dalam
bentuk proteksi maupun proyeksi.**

Proteksi dimaksudkan sebagai upaya melindungi potensi luhur yang
harus dimiliki para siswa, baik potensi dalam bidang iman (kecerdasan
spiritual), bidang ilmu pengetahuan (kecerdasab intelektual), maupun bidang
amal (kecerdasan emosional) dari pengaruh negatif lingkungan yang
membahayakan terhadap iman, ilmu dan amal tersebut diatas.

Sedangkan proyeksi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk

membangun dan mengembangkan segenap potensi para siswa. Proyeksi ini

4 pondok Pesantern Maskumambang, Moslem Personality Insurance, (Gresik : Pondok Pesantren
Maskumambang , 2010), h. 9.
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dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan institusional dan
pendekatan individual. Pendekatan institusional diarahkan untuk membangun
dan mengembangkan kecerdasan siswa dengan mengacu kepada visi dan misi
pondok pesantren Maskumambang.

Proyeksi  individual  diarahkan  untuk  membangun  dan
mengembangkan kecerdasan siswa dengan memperhatikan minat dan bakat
individu. Dengan upaya-upaya tersebut, maka jaminan mutu yang dijanjikan
oleh madrasah diharapkan benar-benar menjadi kenyataan, sehingga cita-cita
pesantren yang juga merupakan cita-cita madrasah dapat terwujud.

b. Jenis Kegiatan MPI
1) Daily Report

Daily report merupakan serangkaian kegiatan dalam program
MPI. Kegiatan tersebut diantaranya dikerjakan di rumah masing-masing.
Yang mana nanti untuk mengetahui dan mengontrol dikerjakan atau tidak
kegiatan tersebut oleh siswa, murabbiah dapat melihatnya melalui Buku
Catatan Kepribadian Murid.*

Buku tersebut diisi langsung oleh siswa dan nantinya dilihat oleh
masing-masing murabbiahnya. Dalam hal ini kejujuran menjadi hal yang
sangat penting dan utama, terutama untuk menguji seberapa jujur siswa

dalam mengisi data pada buku mereka.

%5 pondok Pesantren Maskumambang, Catatan Kepribadian Murid : Moslem Personality Insurance, (Gresik :
Pondok Pesantren Maskumambang, 2015).
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Mekanisme pengisian buku catatan kepribadian murid adalah
dengan mengisi pada kolom kegiatan yang harus dilakukan. Jika siswa
mengerjakan kegiatan tersebut maka di dalam kolom tersebut diisi
dengan angka satu (1) dan apabila tidak mengerjakan maka diisi dengan
nol (0). Semakin banyak nilai skor yang bernilai satu, maka dapat
diketahui bahwa kepribadian murid semakin bagus.

Dengan meningkatnya skor siswa maka budaya religius juga
sudah mulai tumbuh, dan hal itu sudah mulai tampak dari perilaku, tutur
sapa dan sikap siswa, mengingat program MPI ini masih tergolong baru
yakni dimulai sekitar lima tahun yang lalu. Daily report ini berisi
pembiasaan-pembiasaan yang harus dilakukan oleh siswa dalam setiap
harinya, catatan prestasi siswa dan catatan pelanggaran siswa. Diantara
pembiasaan tersebut adalah :

a) Agidah Shohihah®®
Didalamnya siswa dihimbau agar dapat memahami dan
melaksanakan ajaran tauhid secara benar, yang terangkum dalam
pembiasaan berikut ini :

I. Menghindari memakai jimat

ii. Tidak mendatangi dukun atau tempat yang dikeramatkan

iii. Tidak mempercayai ramalan

iv. Tidak meminta berkah ke kuburan

18 Ibid.
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v.  Tidak mengikuti tahlilan

vi. Tidak mendatangi atau meramaikan haul

vii. Tidak mengikuti acara keagamaan agama lain

viii. Tidak mempercayai Khurofat, tahayyul, dan tathoyyur

b) Sholat Wajib dan Dzikir Ba'da Sholat*’

Dalam hal ini siswa diharapkan mampu berthoharoh dan
mengerjakan sholat sesuai dengan tuntunan As-Sunnah dengan
memahami dalil-dalinya. Diantara bentuk kegiatan yang harus
dikerjakan siswa adalah sebagai berikut :

I.  Sholat Subuh

ii. Sholat Dhuhur

iii. Sholat Ashar

iv. Sholat Maghrib

v.  Sholat Isya'

vi. Berzdikir ba'da (sesudah) sholat
c¢) Membaca Al-Qur'an Di Rumah*®

Pada aspek ketiga ini, siswa diharapkan dapat membiasakan diri
untuk membaca Al-Qur'an dengan tartil, yang mana dalam pengisian
skornya nanti meliputi surat apa yang sedang dibaca, sampai pada ayat

berapa dan jika bisa tahfidz (hafalan) Al-Qir'an pada surat berapa.

" bid.
8 Ibid.
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d) Melaksanakan Sholat Sunnah
Dalam hal ini siswa diharuskan untuk rajin sholat secara
berjamaah serta mengerjakan sholat sunnah yang diantaranya adalah
sebagai berikut :
i.  Sholat sunnah Dhuha
ii. Sholat sunnah Qobliyah dan Ba'diyah
iii.  Sholat sunnah Qiyamul Lail
e) Melaksanakan Puasa Sunnah
Untuk mempertebal iman dan taqwa dikalangan siswa, mereka
dibiasakan untuk mengerjakan puasa sunnah tanpa melupakan pula
puasa wajib seperti Puasa Ramadhan. Diantaranya puasa sunnah
tersebut adalah :
I. Puasa sunnah hari Senin dan Kamis
ii. Puasa Arofah
iii. Puasa enam hari di bulan Syawal
f) Berbakti Kepada Kedua Orang Tua™
Maksud dari pembiasaan dalam kegiatan ini adalah agar siswa
bersikap taugir kepada yang lebih tua dan berrahmi kepada yang lebih
muda. Diantara bentuk pembiasaan tersebut adalah :
I. Mendoakan kedua orang tua

ii. Membantu kedua orang tua di rumah

9 Ibid.
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iii. lzin atau pamit kepada orang tua sebelum keluar/pergi
iv. Berbicara sopan/santun kepada kedua orang tua
g) Kehadiran

Dalam hal kehadiran siwa dan siswi MA YKUI Maskumambang

diharapkan untuk datang ke Madrasah tepat pada waktunya.
h) Mematuhi Tata Tertib Madrasah
i) HS (Hidup Sehat)

Dalam pembiasaan hidup sehat siswa diharapkan dapat selalu
menjaga kebersihan diri dan lingkungannya dengan penuh kesadaran,
menjauhi pola hidup sehat serta dapat berperan aktif dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan. Diatara bentuk pembiasaan tersebut adalah :

i.  Tidur sebelum pukul 21.00 WIB
ii. Menjauhi/tidak merokok

iii. Menghindari obat/munuman terlarang

j) PI (Penampilan Islami)

Penampilan Islami mengajarkan agar para siswa mampu menjaga
diri dengan cara berpenampilan Islami serta menghindari ucapan atau
tindakan yang mendekatkan pada perbuatan zina. Diantara bentuk
pembiasaan tersebut adalah :

I. Keluar rumah menutup aurat

ii. Memakai pakaian yang longgar, tidak tembus pandang dan tidak
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ketat
iii. Menghindari pacaran dan pergaulan bebas
iv. Mengucapkan salam ketika bertemu dengan Ustadz/ustadzah

k) BM (Belajar Mandiri)

Belajar merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi manusia,
khususnya bagi seorang siswa. Sehingga dalam ini belajar juga sangat
diperhatikan dalam madrasah ini. Diantara bentuk pembiasaan tersebut
adalah :

I. Belajar dirumah minimal satu jam
Ii. Mengerjakan tugas atau PR
2) Halagoh Pagi
Halagoh pagi merupakan kegiatan harian yang wajib adanya di
MA YKUI Maskumambang Dukun. Kegiatan tersebut juga merupakan
salah satu kegiatan dari program MPI. Halagoh pagi ini dimulai pada
pukul 06.45 WIB setiapi harinya. Kegiatan ini dimulai dengan membaca
doa bersama yang dipimpin oleh murabbiahnya dari kelas masing-
masing. Setelah berdoa kegiatan dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an
dengan tartil.?
Dalam kegiatan membaca AL-Qur'an ini sekaligus mengasah

kemampuan siswa dalam membaca ayat suci tersebut. Selain itu hal ini

juga dapat menumbuhkan jiwa religius dalam diri siswa sehingga dengan

2 Observasi, halagoh pagi di ruang kelas XII D IPS-1 pada tanggal 22 November 2015 pukul 06.45 WIB.
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sendirinya buda religius akan tumbuh dilingkungan madrasah tersebut.
Mekanisme dari membaca Al-Quran ini adalah murabbi memanggil satu
persatu siswa untuk membaca sebagian ayat Al-Qur'an sedangkan siswa
yang lain menyimak bacaan temannya dibantu dengan murabbiahnya.
Dari observasi yang peneliti lakukan, sangat terlihat sekali peran
dari murabbiah dalam membenarkan bacaan siswanya yang kurang tepat,
sehingga lama-lama dapat memperbaiki bacaan siswa tersebut pula.
Setelah satu persatu siswa selesai membaca Al-Qur'an, kegiatan halagoh

dilanjutkan dengan tausiyah.
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Gambar 4.2

Kegiatan membaca Al-Qur'an

-

Kegiatan tausiyah ini dilakukan oleh murabbiah. Dalam hal ini
siswa berperan sebagai anak didik yang mendengarkan tausinyah dari
sang guru. Materi dalam kegiatan tausiyah ini sangat beragam, mulai
tentang keimanan, istigomah, menjaga iffah, tentang memposisikan rasa
malu (al haya') dan lain sebagainya, yang mana dikemas dalam bahasa
anak muda sehingga sangat mudah difahami dan dimengerti sehingga

harapan terbesarnya dapat diaplikasikan oleh setiap siswa.*

2 Observasi, halagoh pagi di kelas XIF IPS-2 pada tanggal 29 November 2015 pukul 07.00 WIB
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Gambar 4.3

Tausiyah pada saat Halagoh Pagi

Kemudian setelah mendapatkan tausiyah siswa mengisi buku
catatan kepribadian murid, dan selanjutnya murabbiah merekap data
tersebut dan meng-entry data tersebut ke dalam program komputer yang
telah disediakan oleh sekolah.*

Kegiatan ini berakhit tepat pada pukul 07.15 WIB sehingga dapat
diketahui bahwa halagoh pagi berlangsung selama 30 (tiga puluh) menit,
yakni dimulai pada pukul 06.45-07.15. Setelah kegiatan halagoh ini

berakhir, maka kegiatan selanjutnya adalah kegian pembelajaran seperti

2 1pid.
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biasanya.

3) Pembiasaan Sholat Dhuha dan Dhuhur Berjamaah

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah ini dilakukan setiap hari
Rabu, sehingga untuk hari tersebut jam masuk sekolah menjadi lebih
awal yaitu pada pukul 06.30 WIB. Untuk mendukung kegiatan ini, siswa
dihimbau untuk mengambil air wudhu dari rumah sehingga nantinya
tidak memakan waktu jika harus mengambil air wudhu di sekolah.
Sejauh ini, kegiatan sholat dhuha sudah berjalan dengan baik, hal ini
dapat terlihat dengan tidak adanya siswa yang terlambat ketika
mengerjakan sholat dhuha di sekolah.

Selain hari rabu sebenarnya juga diadakan sholat dhuha di
sekolah, namun yang dilakukan selain hari Rabu tidak diharuskan untuk
dikerjakan secara berjamaah. Nanun harapan dari pihak sekolah, kegiatan
sholat Dhuha secara berjamaah dapat dilakukan oleh siswa setiap hari.
Dan program ini yang juga sedang dirintis oleh sekolah yang nana pada
awalnya hanya satu hari dalam satu pekan kemudian dua hari, tiga hari
dan seterusnya utuh selama tujuh hari dalam satu pekan.

Lain halnya dengan sholat dhuha berjamaaah yang hanya
dilakukan pada hari rabu pagi, sholat dhuhur yang dikerjakan secara
berjamaah berlangsung setiap hari. Kegiatan pembelajaran berakhir tepat

pada pukul 12.20 WIB, kemudian siswa segera berhambur keluar kelas
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untuk mengambil air wudhu. Dari pengamatan yang peneliti lakukan,
ketika hendak berwudhu para siswa berwudhu dengan baik. Mereka
mengantri sesuai dengan urutannya tanpa ada yang memotong antrian
temannya. Dari sini terlihat bahwa budaya religius sudah terlihat dalam
diri siswa.”®

Setelah selesai mengambil air wudhu, siswa segera bergegas
menuju ruang aula putri, di ruang inilah siswa putri MA YKUI
Maskumambang mengerjakan sholat dhuhur secara berjamaah. Sebelum
sholat dhuhur para siswa mengerjakan sholat sunnah rawatib dan ada
juga yang membaca Al-Qur'an sambil menunggu sholat jamaah

dimulai.?

2 Observasi lapangan, tempat Wudhu putri MA YKUI Maskumambang, pada tanggal 9 November 2015.
2 Observasi lapangan, aula putri MA YKUI Maskumambang, pada tanggal 9 November 2015.
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Gambar 4.4

Siswa Sholat Dhuhur Berjamaah

Setelah itu sholat dhuhur dimulai, yang mana para siswa menjadi
makmum dan salah seorang guru yang menjadi imam, sedangkan guru
yang lain juga mengikut sholat berjamaah sebagai makmum. Sesudah
sholat berjamaah kegiatan dilanjutkan dengan mendengarkan kultum
yang dilakukan oleh siswa. Petugas kultum adalah siswa MA YKUI
Maskumambang dari semua kelas yakni mulai dari kelas X, XII, dan XII.
Kultum vyang disampaikan boleh menggunakan Bahasa Indonesia,
Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan Bahasa Jawa.

Siswa yang lainnya juga sangat antusias dalam mendengarkan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kultum yang disampaikan oleh teman mereka. Bahkan mereka
mengatakan bahwa kultu tersebut angat bermanfaat, terutama dalam
menambah wawasan pengetahuan tentang agama dan melatih kreatifitas
dan kemampuan diri.?®

4) Home Visit

Home visit atau kunjungan kerumah merupakan salah satu
kegiatan dari program MPI yang langsung bertatap langsung dengan wali
murid siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk lebih mendekatkan diri
kaitannya hubungan sekolah dengan orang tua siswa. Kegiatan Home
visit dilakukan bukan hanya untuk siswa yang bermasalah namun juga
kepada siswa yang berprestasi.

Dengan adanya kegiatan Home visit ini merupakan jalan bagi
sang murabbiah dalam menyampaikan problem apa yang sedang
dihadapi sang anak yang nantinya dapat dicari dan ditemukan bersama
penyebabnya sehingga masalah sang anak dapat terselesaikan dengan
baik. Begitu pula sebaliknya, jika seorang siswa memperoleh prestasi di
sekolah baik berupa penghargaaan dari sekolah maupun dari kegiatan
lomba di luar sekolah, orang tua juga berhak untuk mengetahuinya.
Selama ini orang tua sangat mendukung adanya program Home visit

tersebut. Karena dengan adanya kegiatan tersebut orang tua menjadi

% Qayis Maulida,siswi kelas XIF IPS2, wawancara pribadi, di aula putri, pada tanggal 9 November 2015.
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lebih tahu dan faham kondisi anak mereka.?
c. Indikator Keberhasilan Program MPI
Setelah mengetahui keberhasilan penerapan suatu program maka sudah
menjadi suatu keniscayaan untuk melihat hasil maupun implikasi dari program
tersebut. Begitu pula dengan penerapan program MPI di MA Maskumambang Putri
Dukun Gresik, indikator keberhasilan sekolah dapat diketahui dari berbagai
kegiatan yang terangkum dalam setiap aktivitas sebagai berikut :
1. Kesadaran
Dalam hal ini sudah terlihat kesadaran murid yang menjadi cerminan
tumbujnya budaya religius di MA YKUI Maskumambang. Salah satu bentuk
aktivitas yang terlihat adalah dengan sukarela para murid mengerjakan sholat
dhuha dan sholat dhuhur secara berjamaah. Dalam hal ini, ketika sudah tiba
waktunya untuk sholat mereka segera mengambil air wudhu tanpa perlu
disuruh terlebih dahulu oleh gurunya. Membuang sampah pada tempatnya
serta datang ke sekolah dengan tepat waktu.
2. Kejujuran
Kejujuran murid dapat dilihat ketika murid-murid sedang mengisi sendiri
buku catatan kepribadiannya. Mereka ddengan kesadaran penuh ketika
mengisi buku tersebut, sehingga jika ada salah murid yang tidak mengerjakan

salah satu kegiatan dalam MPI mereka akan sukarela untuk mengisi (0) di

% Kholilah, murabbiah MA YKUI Maskumambang, wawancara pribadi, di ruang guru pada tanggal 22
Novenber 2015 pukul 07.15 WIB.
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buku cacatan kepribadian murid mereka.
3. Kemandirian
Salah satu bentuk kemandirian siswa akan terlihat dari salah satu kegiatan
BM (Belajar Mandiri), yakni dengan kesadarannya mereka belajar sendiri
materi yang telah maupun akan di pelajari di sekolah.
4. Kepedulian
Kepedulian murid terlihat manakala mereka membantu orang lain yang
sedang membutuhkan bantuan, diantara itu adalah teman mereka, guru mereka
ataupun tamu di madrasah tersebut. Pernah suatu ketika ada salah satu siswa
yang sakit, murid-murid dengan rela membantu temannya untuk pergi ke Unit

Pelayanan Kesehatan Pondok Pesantren.

5. Saling menghormati
Aktivitas saling menghormati ini dilakukan siswa tidak hanya pada guru
maupun terhadap orang yang lebih tua, mereka juga hormat dan menyayangi
teman sebaya mereka. Ketika bertemu dengan guru ataupun murobbiyah, para
siswa selalu mengucapkan salam dan bejabat tangan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Moslem Personality
Insurance dalam Menumbuhkan Budaya Reigius di MA YKUI
Maskumambang Putri Dukun Gresik

Dari keterangan yang telah lalu maka terdapat beberapa faktor yang dapat

mendukung dan menghambat pelaksanaan Moslem Personality Insurance (MPI
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Program) di MA'YKUI Maskumambang.
a. Faktor Pendukung
1) Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang
mendukung pelaksanaan Moslem Personality Insurance (MPI
Program) di MA YKUI Maskumambang, hal ini dikarenakan untuk
lebih membantu siswa dalam berpuasa Senin-Kamis, kantin sekolah
sengaja untuk ditutup. Hal ini sesuai dengan pemaparan salah satu
murabbiah :

Untuk mensuasanakan siswa, jadi setiap hari Senin dan Kamis
kantin sekolah sengaja di tutup mbak.?’

Maka dari sini dapat di ketahui bahwa sekolah telah berupaya
dengan sungguh-sungguh demi terlaksananya program tersebut
sehingga dapat membentuknya menjadi sebuah budaya di kalangan
para siswa.

2) Murabbiyah (Guru)

Guru dalam hal ini sangat terlihat perannya dalam hal pemberian
keteladanan kepada para siswa. Sebagai seorang murabbiah juga
sangat berkompeten, bertanggung jawab, dan sabar dalam menghadari
problem yang timbul dari peserta didiknya. Sehingga dalam hal ini

peran guru secara tidak lanngsung menjadi ganda yakni sebagi guru

2 Kholilah, murabbiah MA YKUI Maskumambang, wawancara pribadi, pada tanggal 9 November 2015
pada pukul 10.00 WIB di Ruang Guru.



118

dan murabbiah.
3) Siswa

Perhatian dan antusiasme serta kesungguhan siswa dalam
melakukan kegiatan dalam program MPI. Para siswi MA YKUI
Maskumambang menyadari dan faham bahwasanya sekolah mereka
adalah sekolah yang bernuansa Islami, mereka juga menyadari bahwa
mereka beragama Islam, sehingga beranjak dari kesadaran tersebut,
maka mereka sangat memperhatikan dan memiliki antusias yang besar

dalam mengikuti setiap kegiatan MPI tersebut.

b. Faktor Penghambat
1) Karakteristik siswa
Karakteristik siswa sangat berpengaruh dalam implementasi
Moslem Personality Insurance (MPI Program) di MA YKUI
Maskumambang hal ini dikarenakan dengan banyaknya jumlah siswa,
sudah menjadi suatu kepastian bilamana mereka mempunyai
pembawaan dan sikap yang berbeda-beda. Sehingga tak jarang jika
sekolah memang telah membuat peraturan yang sedemikian rupa,
namun masih tetap ada satu dua anak yang melanggar kegiatan
tersebut.
2) Entry Data

Yang dimaksudkan entry data dalam hal ini adalah bahwa salah
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satu tugas dari seorang murabbiah adalah memasukkan data kegiatan
MPI ke portal yang telah disediakan, sehingga nantinya dapat
langsung diakses dan kemudian dilakukan evaluasi oleh kepala
sekolah bersama dengan MPDC (Moslem Personality Development
Center).

Namun dalam pelaksanaannya ternyata kadangkala terhambat bila
lampu mati ataupun ketika ada Trouble dalam jaringan Wi_fi, sehingga
data yang seharusnya sudah masuk, belum bisa di akses.*®

3) Keluarga

Keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama yang dikenali
anak. Orang tua merupakan pembina pertama.”® Keperibadian orang
tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan
tak langsung yang dengan sendirinya akan masuk dalam kepribadian
anak yang sedang tumbuh.*

Tumbuh kembang anak secara kejiwaan (mental intelektual) dan
mental emosional yaitu 1Q dan EQ amat dipengaruhi oleh sikap, cara
dan kepribadian orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Dalam

tumbuh kembang anak itu terjadi proses imitasi dan identifikasi anak

2% |_ely Mursyidatul 1, murabbiah MA YKUI Maskumambang, wawancara pribadi, pada tanggal 21
November 2015 pada pukul 12.05 WIB di Ruang Guru.

% Dadang Hawari, Al-Qur’an dan Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dana Bakti
Primayasa, 1998), h. 159

% Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 59.
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terhadap orang tua.** Dalam keluarga tersebut anak akan memperoleh
nilai-nilai agama untuk menghadapi pengaruh luar yang beraneka
ragam bentuk dan coraknya, yang dapat menggoyahkan pribadi anak.

Oleh karena itu, anak akan tumbuh dengan baik dan memiliki
kepribadian yang matang apabila diasuh dan dibesarkan dalam
keluarga yang sehat dan bahagia. Pendidikan dalam keluarga inilah
yang merupakan bekal dalam melangkah dan pedoman hidup.

Hal tersebut sesuai dengan pemaparan ustadzah Kholilah berikut
ini:

Sebenarnya dari sekolah sudah memberikan peraturan agar para
siswa melaksanakan semua kegiatan yang ada pada program MPI,
namun kadang terhambat jika orang tua saja malah membela dan
terkesan menutupi kesalahan anaknya. Sebagai contoh dalam
Penampilan Islami (P1), dalam hal ini disebutkan bahwa ketika keluar
rumah siwa harus senantiasa menutup aurat dan memakai pakaian
yang longgar, tidak tembus pandang dan tidak ketat. Nanun sungguh
disayangkan ternyata ada orang tua yang malah membelika busana
yang ketat untuk dipakai anak tersebut.*?

4) Lingkungan

Lingkungan sosial (masyarakat) secara langsung maupun tidak

3 Kholilah, murabbiah MA YKUI Maskumambang, wawancara pribadi, pada tanggal 28 November 2015
pada pukul 12.20 WIB di Ruang Guru.

% Kholilah, murabbiah MA YKUI Maskumambang, wawancara pribadi, pada tanggal 29November 2015
pada pukul 10.00 WIB di Ruang Guru.
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langsung membentuk karakter seseorang melalui kebiasaan-kebiasaan
dan pengalaman langsung dalam masyarakat. Oleh karena itu, manusia
disebut juga human condition. Termasuk dalam faktor ini adalah
tradisi atau adat istiadat, norma-norma atau peraturan, bahasa dan
sebagainya yang ada dalam masyarakat.

Lingkungan pergaulan siswa sangat berpengaruh dalam hal ini
kaitannya dengan Pergaulan Islami (PI), program MPI ini
mengharuskan agar siswa menghindari pacaran dan pergaulan bebas.
Kadang juga masih ditemui siswa yang melanggar hal tersebut, namun
bila terjadi hal tersebut pihak sekolah telah melakukan tindakan
preventif dengan cara memberi peringatan kepada siswa tersebut.*

c. Upaya sekolah untuk memperbaiki penerapan program MPI
1. Pembuatan manual book sistem kendali mutu program MPI
Dengan diadakannnya buku tersebut diharapkan mampu
mempermudah pemahaman tugas dan fungsi komponen pelaksanaan
program MPI yang mencakup seluruh warga madrasah, sehingga
terbentuk juga pola yang jelas sistem kendali utu pelaksanaan program
MPI.
2. Pembuatan atau penyusunan kurikulum pembinaan / materi halagoh

Dengan adanya penyusunan kurikulum terutama yang berkaitan

% Kholilah, murabbiah MA YKUI Maskumambang, wawancara pribadi, pada tanggal 29 November 2015
pada pukul 09.00 WIB di Ruang Guru.
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dengan materi agidah, akhlak dan ibadah akan mempermudah murobbi
dan murobbiah dalam penyampaian materi kepada peserta didik. Selain
itu dengan adanya penyusunan kurikulum akan sangat memungkinkan
adanya kesamaan materi yang disampaikan murabbi/murabbiah kepada
siswa dalam kegiatan halagoh, sehingga nantinya siswa diharapkan
mempunyai pemahaman yang sama terkait apa yang disampaikan.

3. Restrukturisasi dan penataan ulang murobbi/murobbiah

Dengan adanya penataan ulang murobbi/murobbiah diharapkan

dapat tersusunnya nama-nama murobbi/mrobbiah yang sesuai dengan
kualifikasi dan standart mutu yang sudah ditentukan. Penataan ini juga
berkaitan erat dengan penataan dan penempatan murobbi/murobbiah
sesuai dengan jenjang dan jumlah kelas yang ada, karena perlu diketahui
bersama bahwa tidak semua guru menjadi seorang murobbi atau
murobbiah.

4. Sosialisasi dan pemahaman program MPI kepada murrobi/murobbiah

Sosialisasi terkait program MPI kepada murobbi atau murobbiah

sangat penting adanya agar ada kesamaan pemahaman antar murobbi
terkait program MPI. Selain itu, dengan adanya sosialisasi dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab murobbi atau murobbiah dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.

5. Pembinaan dan standarisasi mutu murabbi/murabbiah

Pembinaah ini difungsikan untuk meningkatkan pengetahuan dan
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semangat murobbi/murobbiah dalam melaksanakan tugas. Dengan
standarisasi ini  diharapkan semuan murobbi/murobbiah  sudah
terstandarisasi (bersahadah) dalam bidang agidak, ibadah, akhlak dan
baca tulis Al-Qur'an, sehingga murobbi/murobbiah dapat menjadi teladan
yang utama di madrasah. Dan agar program MPI dapat terwujud
sebagaimana yang diharapkan, maka dilakukan mekanisme pembinaan
sebagali berikut ini :

Bagan 4.1 Mekanisme Pencapaian MPI

-

~

1x/pkn

1x/bulan

3x/
pkn



124

Maksud dari bagna diatas yakni Mudir yang dalam hal ini yang
berperan adalah pemangku pondok pesantren Maskumambang, Musyrif
yaitu dewan pengurus MPDC, Muroqgib yaitu kepala sekolah dan yang
terakhir adalah murobbi yakni para asatid dan asatidah MA YKUI
Maskumambang. Mudir melakukan pembinaan kepada musyrif dan
muroqib satu kali setiap bulannya, sedangkan musyrif nantinya akan
melakukan pembinaan terhadap muroqib selama dua kali dalam satu
pekan dan dilanjutkan pembinaan dari muroqib kepada murobbi selama
tiga kali dalam satu pekan dan enam kali dalam satu pekan untuk
pembinaan yang dilakukan oleh murobbbi kepada murid-murid.
Sehingga dari sini dapat diketahu bahwa pembinaan bukan hanya terpaku
dalam murid saja, melainkan murrobia dan murobbiah pun juga ikut
dibina, sehingga kedua-duanya sama-sama dibina menjadi yang lebih
baik.

6. Sosialisasi program MPI dan pembinaan untuk murid

Dengan adanya sosialisasi muri-murid akan mengetahui dan
mempunyai pemahaman yanga benar terhadap program MPI, sehingga
terbentuklah kesadaran akan pentingnya pembentukan karakter melalui
penerapan program MPI ini dan pada akhirnya akan terbentuk budaya

dan kesadaran murid yang sesuai dengan standart mutu MPI.
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7. Sosialisasi program MPI dan pembinaan untuk wali murid
Wali murid (wali santri) merupakan orang terdekat dari murid
sehingga mereka perlu faham dengan benar mengenai target dan tujuan
dilaksanakannya program MPI ini, sehingga bilamana wali murid sudah
faham maka diharapkan peran aktif dan rasa tanggung jawab wali murid
terhadap pelaksanaan program MPI terutama yang diluar madrasah dapat
tumbuh dengan baik. Salah satu bentuk kegiatan pembinaan terhadap
wali murid adalah kegiatan parenting. Kegiatan parenting ini diadakan
guna memberi pembinaan terkait dengan pola asuh anak yang baik.
Kegiatan tersebut diasanya diadakan bertepatan dengan pengambilan
hasil capaian belajar murid (rapor) setiap semester. Biasanya sekolah
mendatangkan secara langsung pakar parenting untuk melakukan
pembinaaan terhadap wali murid.
8. Penataan dan memaksimalkan jaringan internet
Sebagaimana diketahui diatas bahwa salah satu faktor pemghambat
implementasi program MPI adalah terganggunya jaringan internet di MA
YKUI Maskumambang. Oleh karena itu untuk lebih memaksimalkan
komponen monitoring dan evaluasi pelaksanaan program MPI maka
madrasah berusaha untuk memaksimalkan dan penataan ulang jaringan
internet.
Sehingga dari data yang peneliti peroleh dari observasi, dokumentasi serta

wawancara maka dapat peneliti simpulkan bahwa dengan adanya penerapan
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program MPI di MA YKUI Maskumambang telah dapata menumbuhkan budaya
religius yang cukup signifikan. Hal itu dapat terlihat dari semakin meningkatnya
kualitas akhlak siswa, diataranya suasana madrasah yang semakin Islami, ketika
waktu sholat tiba para siswa langsung dengan sendirinya bergegas mengambil
air wudhu dan sholat berjamaah, ketika bertemu dengan guru ataupun orang
yang lebih tua mereka selalu mengucapkan salam dan berjabat tangan.

Selain hal yang peneliti sebutkan diatas, pertumbuhan budaya religius juga
dapat dilihat dengan semakin membaiknya buku catatan kepribadian murid. Juga
diperkuat dengan hasil angket yang peneliti peroleh dengan responden yang
terdiri dari sebagian siswa kelas sepuluh (X), kelas sebelas (XI), dan kelas dua
belas (XII). Data tersebut penulis sajikan dalam bentuk tabel berikut ini :

Tabel 4.9

Persentase angket Implementasi Program MPI

No Indikator Keterangan Jumlah Persentase

1. | Kurang 1-10 0 0%

2. | Cukup 11-20 0 0%

3. | Baik 21-30 4 5%

4. | Sangat Baik 31-40 75 95 %
Total 79 100 %

Dari persentase tersebut dapat diketahui bahwa 95 % jawaban siswa

membuktikan bahwa Program MPI di Madrasah Aliyah YKUI Maskumambang



127

telah mampu menumbuhkan budaya religius. Meskipun dalam pelaksanaanya
tentunya dijumpai beberapa faktor penghambat, namun hal itu merupakan bahan
perbaikan bagi pelaksanaan program MPI yang lebih baik lagi di waktu yang

akan datang.



